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Judul :Hubungan antara Minat Belajar Matematika dengan Hhasil Belajar 
Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa. 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana minat belajar 
matemattika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa, 
(2) Bagaimana hasil belajar matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa 
Kab. Gowa, (3) Adakah hubungan antara minat belajar matematika dengan hasil 
belajar matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah (1) Mengetahui minat belajar 
matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa, 
(2) Mengetahui hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 
Sungguminasa Kabupaten Gowa, (3) Mengetahui hubungan antara minat belajar 
matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian ex-
postfacto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 
1 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang terdiri dari 11 kelas berjumlah 433 orang. 
Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 
random sampling, 20% populasi sebagai sampel yakni berjumlah 88 peserta didik 
dipilih dari setiap kelas. Insttrumen penelitian ini berupa skala minat belajar 
matematika dan dokumentasi. Teknik pengolahan data dan analisis data adalah 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukkan hubungan yang 
signifikan antara minat belajar matematika dengan hasil belajar matematika dengan 
rhitung sebesar 0,251 ≥ rtabel 0,200 untuk α = 0,05 dengan n = 88 maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa minat belajar 
matematika dengan hasil belajar matematika kelas VIII SMP negeri 1 Sungguminasa 








A. Latar Belakang 
Pendidikan pada hakikatnya mencakup kegiatan mendidik, mengajar dan 
melatih. Kegiatan tersebut dilaksanakan sebagai suatu usaha untuk 
mentransformasikan nilai-nilai. Nilai-nilai yang akan ditransformasikan itu mencakup 
nilai-nilai religi, nilai kebudayaan, pengetahuan dan teknologi serta nilai 
keterampilan. Nilai-nilai yang akan ditransformasikan tersebut dalam rangka 




Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2001 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”.2 
Berdasarkan pengertian di atas, pendidikan harus dilaksanakan secara sadar 
dan proses belajar dilaksanakan secara terencana agar peserta didik dapat memahami 
pelajaran secara runtut sehingga dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Tercapainya sebuah tujuan dalam 
pendidikan mengindikasian keberhasilan pendidikan yang telah dilaksanakan. 
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Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 121. 
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Belajar bukan hanya dilakukan semata-mata untuk memperoleh kehidupan 
yang berkecukupan di dunia yang fana ini melainkan juga untuk menyiapkan bekal 
menempuh perjalanan yang panjang menyongsong dunia akhirat yang kekal. Agama 
Islam juga menganjurkan untuk terus belajar, mengingat banyaknya jejeran nama 
para penemu yang pada masa kejayaannya mampu membanggakan dunia Islam dan 
hingga saat ini ilmunya masih dipergunakan oleh dunia. Hal ini menjelaskan kepada 
generasi saat ini bahwa dengan ilmu, seseorang yang berasal dari bawah bisa muncul 
ke permukaan untuk mengubah dunia dan dengan belajar seseorang dapat melakukan 
perubahan ke arah yang lebih baik dalam berbagai bidang kehidupan. Hal ini 
dijelaskan dalam QS. At-Taubah/09: 122 
                    
          
Terjemahan: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.”3 
Berdasarkan ayat diatas Allah swt telah menjelaskan dalam surah At-
Taubah/09: 122 bahwa seorang mukminin diwajibkan atas dirinya untuk 
memperdalam ilmu khususnya ilmu agama sebab dengan ilmu seseorang dapat 
menjadi pemberi peringatan kepada orang lain sehingga tiap-tiap individu mengalami 
perubahan kearah yang lebih baik dan mampu untuk menjaga dirinya dari hal-hal 
yang tidak sesuai dengan ilmu yang telah didapatkan. 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya New Cordova(Bandung: Syaamil 






Senada dengan hal tersebut di atas Mulyani mengungkapkan bahwa belajar 
dapat memungkinkan seseorang mengalami perubahan dalam dirinya. Perubahan 
yang dialami tersebut dapat berupa penguasaan suatu kecakapan tertentu, perubahan 




Perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri seseorang merupakan buah 
dari usaha yang telah dilakukan selama proses pembelajaran. Buah dari proses 
pembelajaran inilah yang disebut hasil belajar. Perubahan yang terjadi sebagai akibat 
dari hasil belajar akan membantu individu berinteraksi di lingkungan sekitarnya baik 
dimasyarakat maupun di lembaga kependidikan. Hal senada diungkapkan oleh 
Purwanto bahwa hasil belajar merupakan perubahan yang mengakibatkan manusia 
berubah dalam tingkah laku dan secara khusus pengetahuannnya.
5
 
Kondisi yang terjadi dilapangan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
utamanya pada pelajaran matematika cenderung masih rendah. Salah satu 
penyebabnya karena kurangnya minat untuk mempelajari matematika. Artinya, siswa 
tidak mengalami ketertarikan untuk mempelajari matematika dan meganggap bahwa 
tidak perlu mempelajari banyak rumus untuk menjalani kehidupan.  
Proses belajar mengajar matematika yang baik adalah guru harus mampu 
menerapkan suasana yang dapat membuat murid antusias terhadap persoalan yang 
ada sehingga mereka mampu mencoba memecahkan persoalannya. Guru juga harus 
mampu mengantarkan peserta didiknya kepada pemahaman yang benar mengenai 
pentingnya pembelajaran matematika sebelum memulai suatu pembelajaran. Agar 
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 Dessy Mulyani, Hubungan Kesiapan Belajar Siswa dengan Prestasi Belajar (Jurnal Ilmiah 
Konseling vol.2 no.1, 2013), h. 27. 
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peserta dapat fokus mengikuti pembelajara tersebut karena telah pmengetahui tujuan 
dari materi yang akan di ajarkan. 
Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar seseorang diantaranya 
faktor internal yang berasal dari dalam diri seseorang. Salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah minat belajar yang dimiliki oleh masing-masing 
siswa. Minat belajar yang dimaksudkan disini adalah ketertarikanpeserta didik dalam 
sebuah pelajaran. Ada peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi yang berarti 
peserta didik tersebut memiliki peluang besar untuk memahami suatu materi 
pembelajaran, ada juga siswa yang memiliki minat belajar sedang sedang yang berarti 
peserta didik tersebut memiliki peluang yang cukup untuk memahami pelajaran, dan 
terakhir siswa yang memiliki minat belajar rendah rendah yang berarti peluang dalam 
menerima pelajaran lambat.  
Berdasarkan hasil observasi awal di Kelas VIIISMP Negeri 1 
Sungguminasa Kabupaten Gowa, pembelajaran yang selama ini dilaksanakan oleh 
guru matematika sudah baik guru menjelaskan sesuai dengan arahan 
kurikukum yang berlaku saat ini. Siswa diberikan proyek berkelompok agar 
siswa dapat bekerjasama memecahkan masalah yang diberikan, namun dalam 
pelaksanaannya hanya sebagian yang aktif mengerjakan proyek tersebut 
sedang sebagian lainnya hanya melihat temannya mengerjakan atau tidak 
aktif sama sekali. Dampaknya hasil belajar siswa tidak sesuai harapan yaitu tidak 
mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimum).  
Hasil wawancara yang telah peniliti lakukan terhadap guru mata pelajaran 
matematika di SMP Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa, yakni pak Syafruddin 





masih belum mampu  mencapai KKM yang ditentukan oleh pihak sekolah yaitu 75, 
jika sudah seperti itu kami para guru harus melakukan Remedial Test untuk perbaikan 
nilai peserta didik”.6 
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mangi Frista Nova Farida 
Hanum Siregartentang Hubungan Antara Minat Belajar Matematika dengan Prestasi 
Belajar Matematika di SMA Negeri 4 Takengonmenjelaskan bahwa terdapat 




Berdasarkan hal tersebut diatas, maka peneliti akan mengadakan suatu 
penelitian dengan judul Hubungan Antara Minat Belajar Matematika dengan Hasil 
Belajar Matematika Peserta Didik di kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. 
Gowa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana minat belajar matematika peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 
Sungguminasa Kab. Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 
Sungguminasa Kab. Gowa? 
3. Adakah hubungan antara minat belajar matematika dengan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Sungguminasa ? 
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 Syafruddin, Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa. 
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Mangi Frista Nova Farida Hanum Siregar, Hubungan Antara Minat Belajar Matematika 
dengan Prestasi Belajar Matematika di SMA Negeri 4 Takengon (Skrips; Fakultas Psikologi 





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui minat belajar matematika peserta didik di kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa. 
2. Mengetahui hasil belajar matematika peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 1 
Sungguminasa Kab. Gowa. 
3. Mengetahui hubungan antara minat belajar matematika dengan hasil belajar 
matematika peserta didik di kelas VIII di SMP Negeri 1 Sungguminasa. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan penelitian ini dapat menambah khazanah pengetahuan dalam 
pelaksanaan penelitian khususnya dalam bidang pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi lembaga   
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan rancangan 
pembelajaran agar peserta didik lebih tertarik dalam proses pembelajaran. 
b. Bagi guru  
Sebagai bahan informasi dan pertimbangan guru dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, dengan mempertimbangkan minat belajar. 
c. Bagi siswa 
Diharapkan kepada siswa untuk menumbuhkan minat belajar terhadap pelajaran 






d. Bagi peneliti selanjutnya 
Sebagai acuan dalam mengembangkan penelitian berkaitan minat belajar dan hasil 








A. Kajian Teori 
1.  Hasil Belajar Matematika 
a. Pengertian Hasil Belajar  
Purwanto mengungkapkan hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami 
dua kata yang membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Pengertian hasil menunjuk 
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Jadi hasil belajar merupakan 




Nana Sudjana menjelaskan bahwa hasil belajar adalah suatu proses yang 
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari 
proses belajar ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan sikap, tingkah 
laku serta perubahan aspek lain yang ada pada individu yang belajar.
9
 
Lebih lanjut Rohwati mengungkapkan hasil belajar merupakan hal yang 
penting yang akan dijadikan tolok ukur keberhasilan peserta didik dalam belajar dan 
sejauh mana sistem pembelajaran yang diberikan guru berhasil atau tidak. Suatu 
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 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, h. 44 
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 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet.XIII; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2009),  h. 2. 
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 M. Rohwati, Penggunaan Educatin Game untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Biologi 






Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah melakukan aktivitas belajar yang 
ditandai oleh tercapainya suatu tujuan belajar berupa perubahan tingkah laku, 
bertambahnya pengetahuan dan memiliki suatu keterampilan. 
b. Penilaian hasil belajar 
Purwanto dalam bukunya mengatakan bahwa hasil belajar seringkali 
digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai 
bahan yang sudah diajarkan, untuk mengaktualisasikan hasil belajar diperlukan 
penilaian terhadap  hasil belajar melalui pengukuran menggunakan alat evaluasi yang 
baik dan memenuhi syarat.
11
 
Zainal Arifin berpendapat bahwa penilaian terhadap hasil belajar adalah 
suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk 
mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka 
membuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu. 
Keputusan yang dimaksud adalah keputusan tentang peserta didik, seperti nilai yang 
akan diberikan atau juga keputusan tentang kenaikan kelas dan kelulusan.
12
 
Berdasarkan penjelasan beberapa ahli mengenai penilaian/evaluasi hasil 
belajar dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil belajar membantu guru untuk 
menetukan tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik. Berikut ini beberapa ahli 
mengemukan tentang ragam atau jenis-jenis penilaian terhadap hasil belajar. 
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 Purwanto,  Evaluasi Hasil Belajar,  h. 44. 
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Menurut Nana Sudjana, jenis penilaian hasil belajar ada beberapa macam, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Penilaian formatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir program 
belajar-mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajar mengajar.  
2) Penilaian Sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir unit program, 
yaitu akhir catur wulan, akhir semester dan akhir tahun. 
3) Penilaian diagnostik adalah penilaian yang bertujuan untuk melihat kelemahan-
kelemahan siswa serta faktor penyebabnya. 
4) Penilaian selektif adalah penilaian yang bertujuan untuk keperluan seleksi, 
misalnya ujian penyaringan masuk ke lembaga pendidikan tertentu. 
5) Penilaian penempatan adalah penilaianyang ditujukan untuk mengetahui 
keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi suatu program belajar dan 
penguasaan belajar seperti yang diprogramkan sebelum memulaikegiatan 
belajar pada program itu.
13
 
Pembagian penilai hasil belajar diatas memiliki tujuan yang sama yakni 
bagaimana seorang pendidik mampu meningkatkan hasil belajar peserta didiknya. 
Pengukuran terhadap hasil belajar dillakukan untuk memudahkan guru dalam 
memahami perubahan tingkah laku peserta didik. Oleh karena itu, maka hasil belajar 
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Nana Sudjana mengungkapkan bahwa hasil belajar dibagi menjadi tiga, 
yakni:  
1) Ranah kognitif, berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, 
dan evaluasi. 
2) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.  
3) Ranah psikomotoris, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan 
refleks, keterampilan gerak dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan dan 




Lebih lanjut dijelaskan oleh Purwanto bahwa ada 3 pembagian hasil belajar 
berdasarkan taksonomi yaitu sebagai berikut: 
1) Taksonomi hasil belajar kognitif 
Hasil belajar kognitif adalah perubahan prilaku yang terjadi dalam kawasan 
kognisi. Proses belajar yang melibatkan kognisi meliputi kegiatan sejak penerimaan 
stimulus eksternal oleh sensori, penyimpanan dan pengolahan pada otak menjadi 
informasi hingga ketika informasi tersebut dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah. 
Oleh karena belajar melibatkan otak maka perubahan prilaku akibatnya juga terjadi 
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Kemampuan dalam taksonomi hasil belajar kognitif memiliki beberapa 
tingkatan atau jenjang. Banyak klasifikasi yang dibuat beberapa ahli psikologi dan 
pendidikan, namun yang sering digunakan adalah yang dibuat oleh Benjamin S. 
Bloom. Bloom membagi tingkatan hasil belajar kognitif mulai dari yang terendah 
yakni hafalan sampai yang tertinngi uyaitu evaluasi. Lebih lengkap mengenai 
tingkatan tersebut yakni hafalan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis 
(C4), sintesis (C5) dan evaluasi (C6).
16
 
2) Taksonomi hasil belajar afektif 
Sama halnya dengan hasil belajar kognitif dalam ranah afektif hasil belajar 
dibagi dibagi dalam lima tingkatan dari yang terendah sampai yang tertinggi. Hasil 
belajar afektif terdiri atas lima tingkatan yakni: 
a) Penerimaan (receiving), maksudnya kesedian menerima rangsang yang datang 
dengan memberikan perhatian. 
b) Partisipasi (responding) adalah kesedian diri memberikan respon dengan turut 
berpartisipasi. 
c)  Penilaian (valuing) adalah kesedian untuk menentukan pilihan sebuah nilai dari 
rangsangan tersebut. 
d) Organisasi adalah kesedian mengorganisasikan nilai-nilai yang dipilihnya untuk 
menjadi pedoman yang mantap dalam prilaku. 
e) Internalisasi (characterization) adalah menjadikan nilai-nilai yang diorganisasikan 
untuk tidak hanya menjadi pedoman berprilaku tetapi juga menjadi bagian dari 
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3) Taksonomi hasil belajar psikomotorik 
Hasil belajar pada taksonomi psikomotorik diklasifikasikan dari tingkatan 
terendah hingga tingkatan tertinggi. Seseorang tidak dapat sampai pada tingkatan 
tertinngi hingga mampu menyelesaikan tingkat terendah. Taksonomi hasil belajar 
psikomotorik banyak diungkapkan para ahli psikologi namun yang paling sering 
digunakan dibagi dalam enam tingkatan yakni,  
a) Persepsi (perception) adalah kemampuan membedakan suatu gejala dengan gejala 
lain. 
b) Kesipan (set) adalah kemampuan menempatkan diri untuk memulai suatu gerakan. 
c) Gerakan terbimbing (guided response) adalah kemampuan meniry gerakan model 
yang dicontohkan. 
d) Gerakan terbiasa (mechanism) adalah kemampuan melakukan gerakan tanpa ada 
model contoh. 
e) Gerakan kompleks (adaptation) adalah kemampuan melakuka serangkaian 
gerakan dengan cara, urutan dan irama yang tepat. 
f) Kreativitas (origination) adalah kemampuan menciptakan gerakan-gerakan baru 
yang tidak ada sebelumnya atau mengkombinasikan gerakan-gerakan yang ada 
menjadi kombinasi gerakan-gerakan baru orisinil.
18
 
Berdasarkan uraian di atas ketiga ranah tersebut yang dijadikan acuan untuk 
memberi penilaian hasil belajar kepada peserta didik. Diantara ketiga ranah yang 
telah dijelaskan diatas yang paling sering dan banyak dilakukan penilaian oleh para 
gur adalah pada ranah kognitif. Hal ini disebabkan karena ranah kognitif berkaitan 
dengan penguasaan bahan pelajaran disekolah. 
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c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Adapun faktor yang memperngaruhi hasil belajar  ada dua macam, yakni 
faktor intern (berasal dari dalam diri peserta didik) dan faktor ekstern (berasal dari 
luar diri peserta didik). 
1) Faktor dari dalam diri peserta didik (intern) ada tiga macam yakni: 
a) Faktor jasmani 
Faktor jasmani adalah faktor-faktor yang berkaitan dengan kondisi fisik individu. 
Faktor jasmani dibedakan menjadi dua, yaitu kondisi fisik dan kondisi panca indra. 
b) Faktor Psikologis adalah keadaan psikologis yang dapat mempengaruhi proses 
belajar. Beberpa faktor psikologis yang mempengaruhi proses belajar adalah 
intelegensi atau kecerdasan peserta didik, motivasi, minat, sikap dan bakat. 
c) Faktor kelelahan 
2) Faktor yang berasal dari luar (ekstern juga ada 3 macam yaitu: 
a) Faktor keluarga 
Dalam belajar anak membutuhkan dukungan dan perhatian dari keluaga, adanya 
dukungan dan perhatian dari keluargga tentu sangat berpengaruh terhadap prilaku 
dan prestasi anak 
b) Faktor sekolah 
Sekolah adalah lingkungan kedua yang berperan besar memberi pengaruh pada 
prestasi belajar peserta didik. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini 







c) Faktor lingkungan Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap belajar 
peserta didik. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan peserta didik dalam 
masyarakat. Beberapa imngkungan yang dapat menghambat kemajuan belajar 
anak diantaranya, media massa, teman bergaul, lingkungan tetangga dan aktivitas 
peserta didik dilingkungan masyarakat.
19
 
Berdasarkan pernyata di atas, terlihat bahwa terdapat banyak faktor yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor-faktor yang berpengarun tersebut dapat 
memberikan  dampak yang bersifat positif maupun negartif. Faktor tersebut pada 
umumnya dibagi ke dalam dua bagian, yakni berasal dari dalam diri individu 
(internal) seperti kondisi fisik tubuh, psikis dan intelegensi peserta didik serta faktor 
dari luar (ekstenal) seperti kondisi lingkungan keluarga, masyarakkat dan sekolah. 
2. Minat Belajar  
a. Pengertian Minat Belajar  
Minat mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkembangan belajar 
peserta didik. peserta didik yang menaruh minat pada suartu bidang tertentu, maka 
akan berusaha lebih keras dalam menekuni bidang tersebut dibanding yang tidak 
menaruh minat.  
Slameto dalam bukunya menuliskan bahwa minat adalah kecenderungan 
yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang 
diminati peserta didik, diperhatikan terus-menerus yang disertai rasa senang dan 
diperoleh rasa kepuasan. Lebih lanjut dijelaskan minat adalah suatu rasa suka dan 
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ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Seseorang yang 
memiliki minat terhadap kegiatan tertentu cenderung memberikan perhatian yang 
besar terhadap kegiatan tersebut.
20
 
Senada dengan hal tersebut di atas, Muhibbin Syah mengungkapkan minat 
adalah kecenderungan atau kegairahan hati yang tinggi atau keinginan yang besar 
terhadap sesuatu. 
21
 Apabila seseorang telah memiliki keinginan maka sedapat 
mungkin akan melakukan segala sesuatu untuk memperolehnya. 
Lebih lanjut Slameto mengungkapkan minat adalah suatu rasa lebih suka dan 
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 
merupakan penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar 
diri dapat berupa seseorang, suatu obyek, suatu situasi, suatu aktivitas dan lain 
sebagainya. Minat tersebut dapat meningkat menjadi besar apabila hubungan tersebut 
semakin kuat dan dekat.
22
 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas terdapat banyak kesamaan yang 
diungkapkan para ahli mengenai pengertian minat, maka penulis menyimpulkan 
minat belajar adalah kecenderungan hati seseorang untuk melakukan suatu kegiatan 
(belajar) tanpa disertai adanya paksaan dari luar individu. Minat membuat seorang 
merasakan kegairahan dalam melakukan pekerjaan tertentu disebabkan oleh perasaan 
senang yang ada dalam dirinya. 
Minat seseorang terhadap pelajaran dapat dilihat dari kecenderungan untuk 
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap pelajaran tersebut. Bila seseorang 
mempunyai minat yang besar terhadap pelajaran matematika maka nilai hasil 
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belajarnya cenderung berubah ke arah yang lebih baik. Hal tersebut juga berlaku 
sebaliknya, jika minat. 
Djamarah mengungkapkan minat belajar cenderung menghasilkan prestasi 
yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi belajar 
yang rendah. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar artinya 
untuk mencapai atau memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu. Timbulnya 
minat belajar disebabkan berbagai hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk 
memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang dan bahagia
23
 
Lebih lanjut Roida mengungkapkan minat belajar matematika yang 
dimaksud adalah minat peserta didik terhadap pelajaran matematika yang ditandai 
oleh perhatian peserta didik pada pelajaran matematika, kesukaaan peserta didik 
terhadap pelajaran matematika, keinginan peserta didik untuk tahu lebih banyak 
mengenai matematika, tugas-tugas yang diselesaikan oleh peserta didik, motivasi 
peserta didik mempelajari matematika, kebutuhan peserta didik terhadap pelajaran 
matematika dan ketekunan peserta didik dalam mempelajari matematika. Kurangnya 
minat belajar anak terhadap matematika karena kurangnya pengertian tentang hakekat 
dan fungsi itu sendiri. Padahal matematika merupakan salah satu jalan untuk menuju 




Berdasarkan uraian di atas, maka minat belajar matematika adalah perasaan 
senang terhadap pelajaran matematika dimana seorang peserta didik menaruh 
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perhatian yang besar terhadap matematika dan menjadikan matematika pelajaran 
yang mudah. 
b. Aspek-Aspek Minat Belajar 
Seperti yang telah dikemukakan bahwa minat dapat diartikan sebagai suatu 
ketertarikan terhadap suatu objek yang kemudian mendorong individu untuk 
mempelajari dan menekuni segala hal yang berkaitan dengan minatnya tersebut. 
Maka minat yang diperoleh melalui adanya suatu proses belajar dikembangkan 
melalui proses menilai suatu objek yang kemudian menghasilkan suatu penilaian-
penilaian tertentu terhadap objek yang menimbulkan minat seseorang. Elizabeth B. 
Hurlock  dalam Ressa Arsita Sarimengatakan bahwa minat merupakan hasil dari 
pengalaman atau proses belajar. Ia mengemukakan bahwa minat memiliki dua aspek 
yaitu: 
1) Aspek kognitif 
Aspek ini didasarkan atas konsep yang dikembangkan seseorang mengenai 
bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep yang  membangun aspek kognitif 
didasarkan atas pengalaman dan apa yang dipelajari dari lingkungan.  
2) Aspek afektif  
Aspek afektif ini adalah konsep yang membangun konsep kognitif dan 
dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang menimbulkan minat. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka minat belajar terhadap mata pelajaran 
Matematika yang dimiliki seseorang bukan bawaan sejak lahir, tetapi dipelajari 
melalui proses penilaian kognitif dan penilaian afektif seseorang yang dinyatakan 
dalam sikap. Dengan kata lain, jika proses penilaian kognitif dan afektif seseorang 
terhadap objek minat adalah positif maka akan menghasilkan sikap yang positif dan 
dapat menimbulkan minat. 
c. Indikator Minat 
Sumadi Suryabrata mengungkapkan  minat mempunyai ketergantungan pada 
faktor internal seperti perhatian dan kebutuhan.
26
  Berikut uraian dari beberapa 
indikator  minat tersebut. 
1) Perhatian 
Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik dan hal 
ini akan berpengaruh pula terhadap minat peserta didik dalam belajar. Perhatian 
dalam belajar yaitu pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas seseorang yang 
ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek belajar. peserta didik yang aktifitas 
belajarnya disertai dengan perhatian yang intensif akan lebih sukses, serta prestasinya 
akan lebih tinggi. Orang yang menaruh minat pada suatu aktivitas akan memberikan 
perhatian yang besar. Ia tidak segan mengorbankan waktu dan tenaga demi aktivitas 
tersebut. Oleh karena itu seorang peserta didik yang mempunyai perhatian terhadap 
suatu pelajaran, ia pasti akan berusaha keras untuk memperoleh nilai yang bagus 
yaitu dengan belajar. 
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Kebutuhan (motif) yaitu keadaan dalam diri pribadi seorang peserta didik 
yang mendorongnya untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu guna mencapai suatu 
tujuan. Kebutuhan ini hanya dapat dirasakan sendiri oleh seorang individu. Seseorang 
melakukan aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya. Motivasi sebagai dasar 
penggeraknya yang mendorong seseorang untuk belajar. Dan minat merupakan 
potensi psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggali motivasi bila seseorang 
sudah termotivasiuntuk belajar, maka dia akan melakukan aktivitas belajar dalam 
rentangan waktu tertentu. 
Lebih lanjut diungkapkan oleh Evi Mayura beberapa indikator siswa yang 




1) Perasaan Senang 
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap suatu 
pelajaran, maka ia akan terus mempelajari ilmu yang berhubungan dengan . Sama 
sekali tidak ada perasaan terpaksauntuk mempelajari bidang tersebut. 
2) Ketertarikan Siswa 
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong siswa untuk cenderung 
merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan, atau bisa berupa pengalaman efektif 
yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 
3) Perhatian dalam Belajar 
Adanya perhatian juga menjadi salah satu indikator minat. Perhatian 
merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa kita terhadap pengamatan, pengertian, dan 
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sebagainya dengan mengesampingkan yang hal lain. Seseorang yang memiliki minat 
pada objek tertentu, maka dengan sendirinya dia akan memperhatikan objek tersebut. 
Misalnya, seorang siswa menaruh minat terhadap pelajaran IPS, maka ia berusaha 
untuk memperhatikan penjelasan dari gurunya. 
4) Keterlibatan Siswa 
Ketertarikan seseorang akan sesuatu obyek yang mengakibatkan tersebut 
senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut. 
Berdasarkan uraian yang diungkapkan oleh ahli di atas, terdapat beberapa 
indikoatoor yang dapat menumbuhkan minat seseorang dalam melakukan suatu 
aktivitas. Indikatir-indikator tersebut diantaranya adalah perasaaan senang, tertarik, 
perhatian dan katerlibatan. 
d. Faktor-Faktor yang Menimbulkan Minat 
Minat tidak hadir dengan sendirinya, biasanya minat ditimbulkan oleh suatu 
gejala yang berasal dari luar dan dalam dirinya. Minat biasanya terjadi karena 
rangsangan sehingga rangsangan itu menjdi stimulus terhadap individu. Berikut ini 
beberapa faktor yang menimbulkan minat seseorang. 
Abdul Rahman Saleh berpendapat ada tiga faktor yang mempengaruhi 
timbulnya minat, yaitu:28 
1) Dorongan dari dalam diri individu 
Dorongan yang terjadi dalam diri individu berupa dorongan untuk makan, 
belajar, berpikir dan sebagainya. Dorongan untuk makan akan membangkitkan 
minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat terhadap produksi 
makanan dan lain lain. Dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan 
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membangkitkan minat untuk membaca, belajar, menuntut ilmu, melakukan 
penelitian dan lain lain. 
2) Motif sosial 
Motif sosial dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk melakukan 
suatu aktivitas tertentu, misalnya minat terhadap pakaian timbul karena ingin 
mendapat persetujuan atau penerimaan dan perhatian orang lain. Minat untuk 
belajar atau menuntut ilmu pengetahuan timbul karena ingin mendapat 
penghargaan dari masyarakat, karena biasanya yang memiliki ilmu pengetahuan 
cukup luas (orang pandai) mendapat kedudukan yang tinggi dan terpandang 
dalam masyarakat. 
3) Faktor emosional 
Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Bila seseorang 
mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan perasaan senang, 
dan hal tersebut akan memperkuat minat terhadap aktivitas tersebut, sebaliknya 
suatu kegagalan akan menghilangkan minat terhadap hal tersebut. 
Berdasarkan penjelasan di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa faktor 
yang mempengaruhi minat seseorang dalam melakukan kegiatannya berasal dari 
lingkungan maupun dari dalam diri seseorang. Fakto-faktor tersebut diantaranya 
faktor sosial, motivasi dan emosional. 
B. Kajian Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian sebelumnya yang menjadi rujukan pada penelitian ini ialah penelitian 
yang dilakukan oleh Nanik Haryanti yang berjudul Hubungan Minat belajar 
dengan prestasi belajar matematika siswa kelas V SD segugus Wonokertoturi 





signifikansi 0,000 < 0,05 Hal ini menunjukkan hubungan kedua variabel 
signifikan. Sementara nilaiPearson Correlation (koefisiensi korelasiPearson) 
antara minat belajar dengan prestasi belajar matematika sebesar 0,565. Dengan 
melihat nilai positif maka hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar 




2. Penelitian lain juga memiliki hasil serupa, seperti yang dilakukan oleh Mangi 
Frista Nova Farida Hanum Siregar dari Fakultas Psikologi Universitas Medan 
Area dengan judul Hubungan Antara Minat Belajar Matematika dengan Prestasi 
Belajar Matematika di SMA Negeri 4 Takengondengan tujuan untuk 
mengetahui hubungan antara minat belajar Matematika dengan prestasi belajar 
Matematika.Penelitian ini dengan menggunakan Analisis Korelasi Product 
Moment, diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara minat belajar 
matematika dan prestasi belajar matematika yang ditunjukkan oleh koefisien 
rxv= 0,290 dengan p < 0,050, sehingga 𝐻0ditolak dan 𝐻1 diterima.
30
 
Merujuk dari hasil penelitian sebelumnya di atas bahwa minat belajar 
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik. 
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C. Kerangka Pikir 
Keberhasilan suatu pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik. 
Hasil belajar merupakan suatu pengukuran atau penilaian dari suatu kegiatan belajar 
seorang peserta didik. Penilaian hasil belajar ini disimbolkan dengan huruf angka 
maupun kalimat yang menggambarkan keberhasilan dalam tujuan pembelajaran.  
Hasil belajar yang diperoleh peserta didik dapat menjadi gambaran penting 
dan tolak ukur seorang pengajar untuk mengetahui kedudukan peserta didiknya dalam 
mencapai tujuan pembelajarannya. Hal tersebut dapat membantu guru untuk 
mengelompokkan peserta didiknya dalam tingkat tinggi, sedang dan rendah, sehingga 
dengan adanya penilaian hasil belajar tersebut guru dapat memberikan perlakuan 
yang sesuai terhadap masing-masing peserta didik. Hasil observasi yang telah peneliti 
lakukan masih ada beberapa peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa 
yang memiliki nilai tes matematika belum mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal). 
Beberapa studi penelitian berkaitan dengan hasil belajar mengungkapkan 
bahwa tingkat inteligensi seorang peserta didik dipengauhi oleh faktor internal 
diantaranya adalah minat seseorang terhadap pelajaran dalam hal ini adalah 
matematika. Minat belajar adalah hal yang berasal dari dalam diri perserta didik yang 
menyebabkan kecenderungan dalam menyukai suatu pembelajaran tertentu yang 
mengakibatkan adanya ketertarikan untuk lebih memahami pembelajaran tersebut. 
Penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan minat belajar adalah 
penelitian oleh Mangi Friista Nova Farida Hanum Siregar dengan judul  Hubungan 





4 Takengon, dalam penelitiannya dijelaskan bahwa terdapat hubungan yang positif 
antara minat belajar matematika dengan prestasi belajarnya. 
























Hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa masih 
belum mencapai nilai KKM yang telah 
ditetapkan yakni 75 pada mata pelajaran 
matematika . 
Minat Belajar Matematika 
Penelitian Relevan Oleh: 
Mangi Frista Nova Farida Hanum Siregar  
“Menunjukkan hubungan positif antara minat belajar 
matematika dengan prestasi belajajar matematika” 
Hasil Belajar Matematika 
Terdapat hubungan antara Minat Belajar Matematika dengan 
Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMP 





D. Hipotesis Penelitian 
Wahidmurni mengemukakan bahwa ”Hipotesis penelitian adalah rangkuman 
dari kesimpulan-kesimpulan teoritis yang diperoleh dari kajian pustaka.  Hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis 
dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya”.31 
Berdasarkan kerangka pikir yanng telah dibuat sebelumnya, penulis mengaju 
kan hipotesa yang nantinya akan diuji kebenarannya. Hipotesa tersebut adalah 
terdapat hubungan antara minat belajar matenatika dengan hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
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A. Pendekatan, jenis dan desain penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini hendak mengkaji tentang hubungan minat belajar dengan hasil 
belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, 




2. Jenis Penelitian 
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Sedangkan jenis penelitiannya adalah ex-postfacto 
menggunakan metode korelasi. 
Suharsimi juga mengemukakan bahwa penelitian korelasional bertujuan 
untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan 
serta berarti atau tidak hubungan itu. Penelitian korelasi juga bertujuan untuk 
membandingkan hasil pengukuran antara dua variabel yang berbeda sehingga dapat 
ditentukan tingkat hubungan antara variabel-variabel.
33
 Dari definisi tersebut, maka 
jenis penelitian dalam penelitian ini adalah korelasional. 
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3. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah paradigma sederhana dengan satu  variabel 




X : Minat Belajar Matematika 
Y : Hasil Belajar 
Penelitian ini dirancang untuk menentukan besarnya hubungan variabel X 
(minat belajar matematika) dengan variabel Y (hasil belajar matematika). Besarnya 
hubungan antara variabel X dan variabel Y diperoleh dengan membagikan skala 
psikologi minat belajar matematika kepada peserta didik untuk dikerjakan. Skala 
tersebut selanjutnya dinilai dan dianalisis untuk melihat hubungannya dengan hasil 
belajar.  
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa 
dengan judul penelitian Hubungan antara Minat Belajar Matematika dengan Hasil 
Belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan data yang menjadi perhatian peneliti dalam 
suatu ruang lingkup dan waktu yang sudah ditentukan.
34
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 1 Sungguminasa Kab. Gowa. 
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Daftar Jumlah Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa 
Kelas Jumlah Siswa 
VIII A 38 
VIII B 38 
VIII C 40 
VIII D 39 
VIII E 40 
VIII F 39 
VIII G 42 
VIII H 39 
VIII I 41 
VIII J 41 











Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi  atau dapat dikatakan  sampel adalah bagian dari suatu populasi.
35
Adapun 
teknik pegambilan sampel pada penelitian ini adalah simple random sampling. 
Teknik simple random sampling adalah suatu teknik yang sangat mudah dan hasilnya 
dinilai memiliki tingkat representatif yang tinggi mewakili populasinya.
36
 
Besaran sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada 
pendapat Arikunto yang menjelaskan dalam bahwa sebagai pedoman dalam 
pemilihan sampel apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua, tetapi 
apabila subjek banyak/lebih dari 100 maka sampel dapat diambil sebanyak 10%-15% 
atau 20%-25% atau lebih sesuai dengan kemampuan peneliti dari segi waktu, tenaga 
dan dana yang dibutuhkan.
37
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti mengambil sampel 20% dari 
anggota populasi yang berjumlah 433 orang, sehingga jumlah sampelnya adalah 
sebagai berikut: 
n = 20% x N 
   = 20% x 433 
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 x n 
 
Keterangan: 
ni = jumlah sampel menurut stratum 
n =  jumlah sampel seluruhnya 
Ni = Jumlah populasi menurut Stratum 
N = Jumlah populasi seluruhnya
38
 
Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 88 responden. Kemudian sampel 
berstratanya adalah: 
1) Kelas VIII A   = 
38
433
x 87 = 7,64 = 8 responden 
2) Kelas VIII B   =
38
433
x 87 = 7,64 = 8 responden 
3) Kelas VIII C   =
40
433
x 87 = 8,03 = 8 responden 
4) Kelas VIII D =
39
433
x 87 = 7,83 = 8 responden 
5) Kelas VIII E  =
40
433
x 87 = 8,03 = 8 responden 
6) Kelas VIII F  =
39
433
x 87 = 7,84 = 8 responden 
7) Kelas VIII G  =
42
433
x 87 = 8,44 = 8 responden 
8) Kelas VIII H  =
39
433
x 87 = 7,84 = 8 responden 
9) Kelas VIII I       =
41
433
x 87 = 8,24 = 8 responden 
10) Kelas VIII J    =
41
433
x 87 = 8,24 = 8 responden 
11) Kelas VIII K   =
39
433
x 87 = 7,84 = 8 responden 
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D. Variabel penelitian dan defenisi operasional 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal itu, kemudian 
ditarik kesimpulannya.
39
 Sementara Arikunto menyatakan bahwa variabel adalah 
objek penelitian, atau apa yang menjadi perhatian suatu penelitian.
40
Hal yang telah 
diungkapkan tersebut memberikan gambaran bahwa variabel adalah segala sesuatu 
yang menjadi inti perhatian pada penelitian untuk memperoleh informasi mengenai 
objek tertentu. 
Berdasarkan tujuan yang diajukan oleh peneliti yaitu hubungan antara minat 
belajar matematika dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP N 1 
Sunggumina Kab. Gowa angkatan 2014/2015, maka variabel dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Variabel X 
Variabel X dalam penelitian ini yaitu minat belajar matematika. Minat belajar 
matematika adalah kecenderungan atau kegairahan  atau keinginan hati yang besar 
dalam belajar khususnya pada mata pelajaran matematiika 
Variabel Y 
Variabel Y dalam penelitian ini yaitu hasil belajar matematika peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa angkatan 2014/2015.  
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2. Defenisi Operasional 
a. Minat belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rasa tertarik yang dialami 
peserta didik, menyenangi pembelajaran dan memberikan perhatian terhadap 
pelajaran matematika serta keterlibatan peserta didik dalam  pembelajaran.  
b. Hasil belajar peserta didikyang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai yang 
diperoleh dari hasil tes peserta didik dikhususkan pada aspek pengetahuannya 
dalam hal ini pada mata pelajaran matematika. Hasil belajar dilihat melalui nilai 
ulangan harian peserta didik pada mata pelajaran matematika tahun ajaran 
2015/2016. 
E. Teknik pengumpulan data  
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat dalam penelitian yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
41
 Instrumen penelitian sangat 
penting dalam pengumpulan data. Instrumen pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala minat belajar dan format 
documentasi. 
a. Skala Minat Belajar 
Suharsimi Arikunto menyatakan prosedur pembuatan instrumen meliputi 
beberapa hal, yaitu: a) mendefinisikan variabel secara operasional, b) menentukan 
indikator, c) membuat kisi-kisi, d) penyusunan item, e) penetapan skor, dan f) uji 
coba instrumen.
42
 Penelitian yang digunakan dalam instrumen yang dikembangkan 
adalah skala psikologi minat belajar dengan empat pilihan jawaban. Pernyataan 
tersebut diukur dengan skala likert. 
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Skala minat belajar disusun berdasarkan teori yang diungkapkan oleh 
Elizabeth B. Hurlock bahwa minat belajar adalah salah satu indikator yang dapat 
membuat peserta didik bersemangat dalam belajar. Minat belajar terdiri atas dua 
aspek, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotori. Kisi-kisi skala minat belajar 
dapat dilihat pada tabel di bawah: 
Tabel 3.2. 




1. Afektif  
 
a. Perasaan  senang 
 
1, 2, 3 4, 5, 6 
 
b. Rasa tertarik 
 















Riduwan dan Sunarto mengatakan bahwa skala likert yaitu skala yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
tentang kejadian atau gejala sosial.
43
 Jawaban dari setiap butir pernyataan memiliki 
tingkatan dari yang sangat positif sampai sangat negatif, yang berupa kata-kata 
dengan skor dari tiap pilihan jawaban atas pernyataan sebagai berikut: 
1) Skor 4 : untuk jawaban sangat setuju (SS) 
2) Skor 3 : untuk jawaban setuju (S) 
3) Skor 2 : untuk jawaban tidak setuju (TS) 
4) Skor 1 : untuk jawaban sangat tidak setuju (STS) 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, parasit, notulen rapat, legger, agenda, dan 
sebagainya. Metode dokumentasi atau teknik dokumentasi adalah suatu cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data yang ditunjukkan untuk memperoleh 
penjelasan melalui sumber-sumber dokumen.
44
 Jenis dokumentasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah hasil belajar Matematika siswa kelas VIII berupa nilai 
ulangan harian semester genap tahun 2015/ 2016. 
2. Validitas dan reliabilitas instrumen 
a. Validitas instrumen 
Menurut Suharsimi validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
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Sumarna Surapranata mengemukakan bahwa validitas adalah suatu konsep 
yang berkaitan dengan seberapa jauh tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur 
atau sesuatu dikataan valid jika alat ukur yang dibuat sesuai dengan apa yang hendak 
diukur”.46 
Instrumen berupa skala dengan empat pilihan jawaban yang telah tersusun 
kemudian diuji cobakan untuk kemudian dilakukakan analisis item. Analisis item 
dilakukan untuk mengetahui apakah pernyataan pada skala layak digunakan atau 
tidak. Uji coba dilakukan kepada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sungguminasa 
Kab. Gowa. Rumus yang digunakan dalam analisis item adalah sebagai berikut: 
 
Rumus ∶ 𝑟𝑥𝑦 =
𝑁  𝑋𝑌 −  𝑋 . 𝑌 





𝑟xy : Koefisien korelasi yang dicari 
𝑁: Jumlah subyek uji coba 
X   : jumlah skor setiap butir 
Y   : jumlah skor setiap responden 
𝑋𝑌: jumlah perkalian skor dan jumlah skor setiap responden.47 
                                                          
45
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktiki , h.211. 
46
 Sumarna Srapranata, Analisis, Validitas, Reliabilitas dn Interpretasi Hasil Tes 
Implementasi Kurikulum 2014, (Cet.IV, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 56. 
47





Valid tidaknya suatu item instrumen dapat diketahui dengan 
membandingkan indeks korelasi product moment Pearson dengan nilai signifikansi 
5% dengan nilai kritisnya atau dengan kata lain dapat dibandingkan antara rhitung 
dengan rtabel. 
b. Reliabilitas instrumen  
Sebagai alat ukur, suatu instrumen disamping harus valid juga harus 
memenuhi persyaratan reliabilitas. Hal ini dikarenakan, instrumen yang tidak reliabel 
tidak akan memberikan informasi apapun. 
Sitti Mania mengungkapkan bahwa reliabilitas atau reliability berasal dari 
kata rely yang artinya percaya dan reliabel artinya dapat dipercaya. Suatu instrumen 
baik itu berupa tes maupun angket dikatakan dapat dipercaya apabila memberikan 
hasil pengukuran yang relatif tetap secara konsisten.
48
 
Suharsimi mengemukakan bahwa Reliabilitas menunjukkan pada satu 
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 
alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak 
akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban 
tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan 
data yang dapat dipercaya pula.
49
 
Rumus yang digunakan dalam uji realibilitas skala minat belajar dengan 
empat pilihan jawaban adalah sebagai berikut. 
Rumus Alpha: 
𝒓𝒙𝒚 =  
𝒌
𝒌 − 𝟏
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Rxy : Realibilitas yang dicari 
k     : Banyak butir 
𝜎𝑏
2: Varian total 
𝜎2𝑡 : Jumlah varian skor tiap-tiap butir.
50
 
Instrumen dikatakan reliabel jika 𝑟hitung≥ rtabel.Kemudian hasil perhitungan 





Tabel Intepretasi Nilai r 
Nilai r Intepretasi 
0,000 – 0,199 Sangat Rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,400 – 0,599 Agak Rendah 
0,600 – 0,799 Tinggi 
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c. Teknik analisis data 
Kegiatan yang dilakukan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 
berdasarkan variabel, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh  responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, menghitung agar rumusan masalah 
terjawab, dan menghitung untuk uji hipotesis.
52
 Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
1.  Statistik Deskriptif 
Teknik statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa 
data dengan cara menggambarkan data yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku secara umum atau generalisasi.
53
 
Analisis data diskriptif digunakan untuk menjawab permasalahan bagaimana minat 
belajar matematika peserta didik dan hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa (rumusan masalah pertama dan kedua).  
 
Langkah-langkah dalam mendeskripsikan data adalah sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi  
b. Menentukan range (jangkauan) 
R =  Xt − Xr 
Keterangan: 
Xt = data tertinggi 
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c. Menghitung banyak kelas interval dengan rumus: 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan: 
K = banyaknya kelas 
n = banyak data
55
 
d. Menghitung panjang kelas interval 
 






P = panjang kelas interval 
R = rentang nilai 
K = kelas interval
56
 











x  = rata-rata variabel 
fi = frekuensi variabel 
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f. Menghitung standar deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
𝑆𝐷 =  
 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − 𝑥 )
𝑛 − 1
 
Keterangan  : 
𝑆𝐷  = Standar Deviasi 
𝑓𝑖  =Frekuensi untuk variabel 










 𝑥 100% 
keterangan: 
P = Angka presentase 
f = Frekuensi yang dicari presentasenya 
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h.  Menentukan kategori 
1) Kategori Skala Minat Belajar 
Syaifuddin Azwar berpendapat bahwa dalam menentukan kategori skala 
menggunakan patokan sebagai berikut. 
Tabel 3.4. Tabel Penentuan Kategori 
Interval Kategori 
X ≥ (μ + 1,0σ) Tinggi 
(μ − 1,0σ)≤ X <(μ + 1,0σ) Sedang 
X < (μ − 1,0σ) Rendah 
Keterangan: 
μ= mean (rata-rata) 
σ= standar deviasi60 
2. Statistik Inferensial 
Uji hipotesis pada penelitian sampel dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu, 
yaitu uji normalitas dan uji linearias. Jika kedua prasyarat terpenuhi maka dapat 
dilanjutkan dengan statistik parametrik, namun jika tidak terpenuhi maka dapat 
menggunakan statistik non-parametrik. 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang didapatkan 
dari  pengumpulan data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 
dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS 20 dengan rumus 
                                                          
60





kolmogorof-smirnov dengan taraf signifikan 5%. Sebaran data dikatakan normal jika 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05).
61
 Adapun dapat juga digunakan 
Rumus uji seperti berikut ini: 
Rumusan Hipotesis 
H0: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Statistik yang digunakan: 
𝐷 =  𝑚𝑎𝑥 𝑓0 𝑥𝑖 − 𝑆𝑛 𝑥𝑖  ; 𝑖 = 1,2,3…  
Dimana: 
𝑓0 𝑥𝑖 = Fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dari distribusi teoritis dalam  
kondisi H0. 
𝑆𝑛 𝑥𝑖 = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n dengan cara 
membandingkan nilai D terhadap Dtabel dengan taraf nyata α.  
Pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut: 
 Jika D ≤ Dtabel, maka H0 diterima 
 Jika D > Dtabel, maka H0 ditolak
62
 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas yang dimaksud adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan Linear atau tidaknya antara variabel. Uji linearitas dilakukan 
dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS 20. Untuk mengetahui 
hubungan antar variabel linear atau tidak dapat dilakukan memperhatikan nilai 
signifikansinya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05) maka 
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hubungan antar variabel dikatakan linear. Selain dengan menggunakan program SPSS 
dapat juga digunakan rumus uji sebagai berikut: 
Rumusan Hipotesis 
H0: Hubungan kedua variabel linear 
H1: Hubungan kedua variable tidak linear 
Adapun langkah pengujian linearitas ssecara manual adalah sebagai berikut: 
1. Menyusun tabel kelompok data variabel X dan variabel Y 
2. Menghitung jumlah kuadrat regresi (JKreg(a)) dengan rumus: 




3. Menghitung jumlah kuadrat regresi b/a (JKreg(b/a), dengan rumus: 




4. Menghitung jumlah kuadrat residu (JKRes) dengan rumus: 
 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 =  𝑌
2 −  𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 (𝑏 𝑎) −  𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 (𝑎) 
 
5. Menghitung rata-rata kuadrat regresi a (RJKReg(a)) dengan rumus: 
𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 = 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 (𝑎) 
6. Menghitung rata-rata kuadrat regresi b/a (RJKReg(b/a)) dengan rumus: 













8. Menghitung jumlah kuadrat error (JKE) 
Untuk  menghitung JKE urutkan data X mulai dari data paling kecil sampai 
data yang paling besar besar berikut disertai pasangannya sesuai, kemudian 
masukkan dalam rumus sebagai berikut: 
 








9. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC). 
 













11. Menghitung rat-rata jumlah kuadrat error (RJKE) 
 















13. Mencari Nilai Tabel F pada taraf signifikan 95% atau α= 5 %, 
menggunakanrumus: 
Ftabel = F(1-α)(dkTC,dkE) 
 
Keterangan: 
dkTC = k – variabel 
dkE = n – k 
n  = sampel 
k  = banyaknya kelompok data. 
3. Pengujian Hipotesis 
statistik inferensial terpenuhi  maka uji hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah korelasi Pearson. Jika nilai signifikansi <0,05 maka hasilnya 
terdapat hubungan, dan jika terdapat ** (bintang dua) menunjukkan hubungan 
tersebut signifikan bahkan pada tingkat signifikansi 1%. Sementara nilai korelasi 
positif artinya hubungan tersebut positif yang artinya kenaikan variabel X akan 
membawa kenaikan pada variabel Y dan sebaliknya ketika variabel X menurun maka 
variabel Y cenderung menurun. 
Adapun langkah-langkah uji Hipotesis adalah sebagai berikut: 
a. Merumuskan hipotesis: 
H0: 𝜌 = 0 









H0: Tidak terdapat hubungan antara minat belajar matematika dengan hasil belajar 
matematika. 
H1: Terdapat hubungan antara minat belajar matematika dengan hasil belajar 
matematika. 
b. Menentukan rhitung dengan rumus: 
 
𝑟 =
𝑁  𝑋𝑌 −   𝑋 . 𝑌 




𝑟: Koefisien korelasi yang dicari 
𝑁: Jumlah subyek uji coba 
X   : jumlah skor setiap butir 
Y   : jumlah skor setiap responden 
𝑋𝑌: jumlah perkalian skor dan jumlah skor setiap responden.63 
c. Uji t 
Pengujian hubungan antara kedua variabel menggunakan teknik pengujian 
uji t dengan taraf signifikasnsi α = 0,05. Rumus menentukan thitung  adalah sebagai 
berikut: 
𝑡 =
𝑟 𝑛 − 2
 1 − 𝑟2
 
Keterangan: 
𝑟: Koefisien korelasi. 
n    : Jumlah subyek uji coba 
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d. Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. Jika Rhitung < Rtabel  Maka H0 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sungguminasa kelas VIII. Data 
yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data yang diperoleh dari skala minat 
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika (variabel X) dan hasil belajar siswa 
berupa nilai ulangan bulan Februari tahun ajaran 2015/2016 pada pelajaran 
Matematika (variabel Y). 
Hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti dideskripsikan secara rinci 
untuk masing-masing variabel. Pembahasan variabel dilakukan dengan menggunakan 
data kuantitatif, maksudnya data yang diolah berbentuk angka atau skor yang 
kemudian ditafsirkan secara kualitatif. Berikut akan dijelaskan secara rinci mengenai 
deskripsi data hasil penelitian untuk masing-masing variabel. 
1. Deskripsi Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika (X) 
a. Data Minat Belajar Matematika Kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa 
Kab. Gowa. 
Tabel 4.1 
Data Minat dan Hasil Belajar Matematika Kelas VIII  
SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa 
 
No. Nama Peserta Didik Skor Minat Hasil Belajar 
1 ALI FAUZAN 67 85 
2 ABD. RAHMAN WAHID 64 81 





No. Nama Peserta Didik Skor Minat Hasil Belajar 
4 AMAR MA’RUF 67 82 
5 AINAYAH ALFATIMAH SIDA 65 72 
6 AINUN NISA SAHARUDDIN 50 78 
7 AISYAH ADITHA PUTRI 49 76 
8 MUH. AFINDITO 55 88 
9 CINTA RATIH PRATIWI H. 57 72 
10 MUHAMMMAD RIZAL JR 58 74 
11 ANDI AHMAD RAEHAN RABBANI 68 91 
12 INDRA WIJAYANTO 62 79 
13 M. ARYA LIVERTURA WIBOWO 68 78 
14 MUH. AGUNG KURNIAWAN 74 79 
15 WAHYU ADITYA 73 81 
16 FADILLA ALYA PUTRI 56 84 
17 FAUZIAH PRIHATIN 64 85 
18 REGITA KUSUMA MAHARANI 63 88 





No. Nama Peserta Didik Skor Minat Hasil Belajar 
20 MUH. FARHAN HALIM 67 85 
21 MUH. YASIN PUTRA AULIA 63 89 
22 ANDI ST. NURHARIDHA RAYHANA F. 68 82 
23 ATHIRA SALSABILA 70 91 
24 MAGHFIRA UTAMI IDRIS 67 91 
25 SHALWA AULIA MUNAWAR 64 80 
26 SITTI NUR SYAFAA 55 77 
27. AHMADI AL AZHAR 63 77 
28 ADHA RAMADHANI 69 81 
29 ALIKA FADYA RACHMAN 77 79 
30 RATU CANTIKA NURMAN 65 80 
31 HASLINDA 59 78 
32 IFTITAH INDRI 60 80 
33 NURUL ZAKIYAH 61 79 
34 ST. NURKHAFIFAH IKHWANA 54 81 





No. Nama Peserta Didik Skor Minat Hasil Belajar 
36 MUHAMMAD FIKRY 42 77 
37 ANDINI IRWAYANI PUTRI 58 83 
38 DIANITA KHAERUNNISA PARAMMA 67 91 
39 FATIMA SYAHRA 53 74 
40 NURUL AMELIA USMAN 58 76 
41 SITI NURFADILLA 69 64 
42 THESALONIKA APRILIA 69 88 
43 AAN MONOARFAH ARIF 55 62 
44 FAUZAN WAHYUDI TAMRIN 63 52 
45 MUH. ADIB FURQON A. AZIS 63 62 
46 MUH. SYAIFULLAH TAMSIR 60 49 
47 MUHAMMAD RAIHAN GABRIEL 63 91 
48 ANNISA HIKMAH RAMADHANI ASIS 69 82 
49 NI KETUT FEBRIANI 50 66 
50 RIZKY AMALIA PRATIWI 57 74 





No. Nama Peserta Didik Skor Minat Hasil Belajar 
52 MA’RUF KAMIL HUSAIN 57 66 
53 MUH. FITRAH RAMADHAN 73 62 
54 RENALDY 57 66 
55 CITRA MUSTIKA DARA 63 73 
56 MUTIARA HANDAYANI 57 71 
57 SITI NURHALISAH 60 76 
58 MUH. YASIR ARAFAAT 66 74 
59 MUH. ANSAR 55 67 
60 RIFQI MUQTADIR 61 66 
61 A.ALYA MAYDINA CAHYANI THAMS 43 74 
62 NURUL ZADARI 49 69 
63 ST. NURAISYAH SYAM 54 73 
64 SYAM HARIATI 56 71 
65 ADINDA MEYLANI PUTRI R. 64 72 
66 BAMBANG SURYA AGUNG 63 66 





No. Nama Peserta Didik Skor Minat Hasil Belajar 
68 MUH. ILHAMSYAH 62 71 
69 MUH. AHYAN KAMIL.  H. 66 69 
70 KARTINI B. 57 69 
71 NUR ANNISA JALIL 57 71 
72 SITI HARDINI AMINART PUTRI A. 60 69 
73 SUDARYANTI 58 70 
74 A. GILANG ATMA WIJAYA 57 71 
No. Nama Peserta Didik Skor Minat Hasil Belajar 
75 ALDI AMSARI 70 80 
76 ANDI ISMAIL USMAN 52 80 
77 ASRULLA 68 78 
78 MUH. NUR YAHYA 56 72 
79 ANDI SALSABILA R. PUTRI 56 70 
80 YULIANA 54 70 
81 ANDI FEBRIANSYAH AMIR 56 68 






No. Nama Peserta Didik Skor Minat Hasil Belajar 
83 MUH. ISWADY SAPUTRA 51 69 
84 RIZKA NUR AMALIA 69 69 
85 ZADIN AL QIFACRI 60 69 
86 ST. RAODHATUL JANNA 71 77 
87 WAHYUDI 46 64 
88 DEVIYANA 60 81 
Jumlah 5358 6613 
 
b. Minat Belajar Peserta Didik kelas VIII 
Analisis statistik deskriptif minat belajar peserta didikkelas VIII SMP Negeri 
1 Sungguminasa Kab. Gowa adalah sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 77 – 42 = 35 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 88 
K = 1 + (3,3 x 1,94 ) 
K = 1 + 6,40 





3) Interval kelas/ Panjang kelas 
 








P   = 4,38 = 5   
4) Mean x  ) 









5) Menghitung Varians (S2) 
 
𝑆2 =














6) Menghitung Standar Deviasi 
 




𝑆 =  53,688 





Tingkat Minat Belajar Matematika peserta didik dapat diketahui dengan cara 
kategorisasi yang terdiri dari rendah, sedang dan tinggi. Penentuan kategorisasi 
dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 











 (1 + 4)20 
= 50 






















3) Memasukkan Hasil ke dalam kategori di bawah ini 
Rendah     = X < (µ - 𝜎)       =     X < (50 – 10)        =       X < 40 
Sedang     =       (µ - 𝜎) ≤ X ≤ (µ + 𝜎)     =     40 ≤ X ≤ 60 
Tinggi       =   X  ≥  (µ + 𝜎)    =     X > (50 + 10)       =        X > 60 
Atau dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2. Penentuan Kategori Minat Belajar Matematika 
Interval Kategori 
X > 60 Tinggi 
40 ≤ X ≤ 60 Sedang 













Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada minat belajar peserta 
didikkelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa, maka datanya disajikan 
pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.3. 
Distribusi Frekuensi Minat Belajar Matematika Kelas VIII 


















41-45 2 2 43 86 319,909 639,818 2,27 
46-50 6 8 48 288 166,049 996,294 6,82 
51-55 11 19 53 583 62,189 684,079 12,5 
56-60 25 44 58 1450 8,329 208,225 28,4 
61-65 18 62 63 1134 4,469 80,442 20,5 
66-70 19 81 68 1292 50,609 961,571 21,6 
71-75 5 86 73 365 146,749 733,745 5,68 
76-80 2 88 78 156 292,889 585,778 2,27 
Jumlah 88 - 484 5354 1051,192 4889,95 100,00 
Sumber : Skor Minat Belajar Matematika Peserta Didik kelas VIIISMP Negeri 1 









Histogram Skor Minat Belajar Matematika 
 
 
Gambaran minat belajar Matematika dapat dilihat dari grafik di atas yakni 
sebanyak 2 responden memiliki nilai pada rentang 41-45, 6 responden pada rentang 
46-50, 11 responden memiliki nilai pada rentang 51-55, selanjutnya 25 responden 
dengan nilai pada rentang 56-60, 18 responden dengan nilai pada rentang 61-65, 19 
responden memiliki nilai pada rentang 66-70, 5 responden memiliki nilai pada 









Adapun pengkategorian minat belajar matematika dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Kategori Minat Belajar Matematika Kelas VIII 
SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa. 
 






41-45 2 2,3 
50 Sedang 
46-50 6 6,8 
51-55 11 12,5 
56-60 25 28,4 
61-65 18 20,4 
50 Tinggi 
66-70 19 21,6 
71-75 5 5,7 
76-80 2 2,3 
Total 100 
100  







Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 44 responden 
memiliki kriteria jawaban tinggi, dengan persentase 50% dan  44  responden 
memiliki kriteria jawaban sedang dengan persentase 50%, hal ini dapat dikatakan 
bahwa minat belajar matematika masuk dalam kategori sedang sebab skor terbanyak 
berapa pada rentang 56-60 dengan frekuensi 25 orang. 
2. Deskripsi Hasil Variabel Hasil Belajar (Y) 
Dalam pelaksanaan penelitian variabel Y ini diambil dari dokumentasi hasil 
dari nilai ulangan bulan februari tahun ajaran 2016/2017. Nilai ulangan bulanan inilah 
yang merupakan nilai variabel Y. 
Analisis statistik deskriptif hasil belajar matematika peserta didikkelas VIII 
SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa adalah sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 91 - 49 
R = 42 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 88 
K = 1 + (3,3 x 1,94 ) 
K = 1 + 6,40 
K = 7,40 = 8 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 













4) Mean x  ) 








    = 75,15 
5) Menghitung Varians (S2) 
 
𝑆2 =













 = 73,484 
6) Menghitung Standar Deviasi 
 




𝑆 =  73,484 









Tingkat hasil Belajar Matematika peserta didik dapat diketahui dengan cara 
kategorisasi yang terdiri dari rendah, sedang dan tinggi. Penentuan kategorisasi 
dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 










b) Tinggi  =  X > Mean + (𝜎) = X > 75,15 + 16,7 = X >91,85 
c) Sedang =  Mean – (𝜎)≤ X ≤ Mean + (𝜎) =  75,15 – 8,57 ≤ X ≤ 91,85= 
58,45  ≤ X  ≤ 83,72 
d) Rendah  =   X < Mean – (𝜎) = X < 58,45   
Atau dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5. Penentuan Kategori Hasil Belajar Matematika 
Interval Kategori 
X >91,85 Tinggi 
58,45  < X ≤91,85 Sedang 






Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada minat belajar peserta 
didikkelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa, maka datanya disajikan 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Kelas VIII 


















46-51 1 1 48,5 48,5 710,223 710,223 1,14 
52-57 1 2 54,5 54,5 426,423 426,423 1,14 
58-63 5 7 60,5 302,5 214,623 1073,113 5,68 
64-69 17 24 66,5 1130,5 74,823 1271,983 19,32 
70-75 20 44 72,5 1450 7,023 140,45 22,72 
76-81 26 70 78,5 2041 11,223 291,785 29,54 
82-87 9 79 84,5 760,5 87,423 786,803 10,23 
88-93 9 88 90,5 814,5 235,623 2120,603 10,23 
Jumlah 88  556 6602 1767,38 6821,38 100 
Sumber : Hasil Belajar Matematika Peserta Didik kelas VIII SMP Negeri 1 























Gambaran hasil belajar Matematika dapat dilihat dari grafik di atas yakni 
sebanyak 1 responden memiliki nilai pada rentang 46-51, 1 responden pada rentang 
52-57, 5 responden memiliki nilai pada rentang 58-63, selanjutnya 17 responden 
dengan nilai pada rentang 64-69, 20 responden dengan nilai pada rentang 70-75, 26 
responden memiliki nilai pada rentang 76-81, 9 responden memiliki nilai pada 
rentang 82-87 dan 9 responden pada rentang nilai 88-93 







Kategori Hasil Belajar Matematika Kelas VIII 
SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa. 
 






46-51 1 1,14 
2,3 Rendah 
52-57 1 1,14 
58-63 5 5,68 
97,7 Sedang 
64-69 17 19,32 
70-75 20 22,72 
76-81 26 29,54 
82-87 9 10,23 
88-93 9 10,23 
Total 100 
100  
Sumber: Skor Hasil Belajar Matematika Kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa 
Kab. Gowa. 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai ulangan siswa di bulan 
februari pada mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Sunggumina 





2responden atau sebesar 2,3%  memiliki kriteria jawaban rendah. Oleh karena dari 
data yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar 
matematika masuk dalam kategori sedang dengan persentase 97,7%. 
B. Statistik Inferensial 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik 
inferensial. Sebelum melanjutkan analisis dengan statistik inferensial, terlebih dahulu 
melakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji linearitas. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor minat 
belajar matematika dengan hasil belajar matematika kelas VIII SMP Negeri 1 
Sungguminasa Kab. Gowa berdistribusi normal. Hipotesis untuk uji normalitas 
adalah sebagai berikut: 
H0 = populasi berdistribusi normal,  
H1 = populasi tak berdistribusi normal 
 
Tabel 4.8. Uji Normalitas 
Variabel K-SZ Sig.  Keterangan 
Minat belajar  0,638 0,810 normal 
Hasil belajar  0,690 0,728 normal 
Sumber: Olah data primer 
Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov untuk skor 
minat belajar matematika, maka diperoleh nilai Sig = 0,810 untuk α= 0,05, hal ini 





berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data untuk hasil belajar matematika, 
diperoleh nilai Sig = 0,728, untuk α = 0,05, hal ini menunjukkan Sig > α. Ini berarti 
data skor hasil belajar matematika berdistribusi normal, sehingga data kedua 
kelompok tersebut berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel minat belajar 
dengan hasil belajar atau kedua variabel memiliki hubungan yang linear. Hasil uji 
linearitas variabel dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.9. Hasil Uji Linearitas 
Korelasi F Sig Keterangan 
XY 5,531 0,022 Linear 
Sumber: Olah data primer 
 
Berdasarkan pada pengujian yang dilakukan dengan bantuan SPSS maka 
didapatkan hasil output dengan bantuan tabel ANOVA bahwa nilai signifikasnsi pada 
linearity sebesar 0,022. Karena signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat ditegaskan 
bahwa antara variabel minat belajar matematika dan hasil belajar matematika terdapat 











3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara atau 
jawaban sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan 
menggunakan uji dua pihak  




𝐻𝑜  : 𝜌 = 0: Tidak ada hubungan antara minat belajar matematika dengan hasil  
belajar matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. 
Gowa. 
𝐻1: 𝜌 ≠ 0 : Ada hubungan antara minat belajar matematika dengan hasil belajar 
matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa. 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya hubungan 
antara minat belajar matematika dengan hasil belajar matematika kelas VIII SMP 
Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa. 
𝐻0: 𝜌 = 0 
𝐻1: 𝜌 ≠ 0 
Untuk menguji kedua hipotesis penelitian ini, digunakan teknik korelasi 
product moment untuk menguji hipotesis. Uji ini digunakan untuk menguji hipotesis 
yang meliputi: (1) melihat hubungan minat belajar matematika peserta didik pada 
mata pelajaran Matematika (X) dengan hasil belajar Matematika (Y) kelas VIII SMP 
Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa. Untuk interpretasi (tingkat hubungan) mengenai 
besarnya koefisien korelasi berdasarkan tabel inteprestasi nilai koefisien korelasi (r) 
berikut ini: 





Koefisien korelasi Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 Sangat Rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,400 – 0,599 Agak Rendah 
0,600 – 0,799 Tinggi 
0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 
Sumber: Sitti Mania, Pengantar Evaluasi Pengajaran. 
 
Uji korelasi product moment yang dilakukan peneliti berdasarkan kriteria 
pengujian yaitu jika rhitung ≥ rtabel maka hipotesis alternatif (Ha) diterima yaitu terdapat 
hubungan yang signifikan antara minat belajar matematika  (X) dengan hasil belajar 
matematika siswa (Y). Namun jika rhitung< rtabel maka hipotesis nihil (Ho) diterima 
yaitu tidak terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar matematika (X) 
dengan hasil belajar matematika siswa (Y), dengan taraf signifikansi (α) = 0,05, n = 
88 maka diperoleh nilai rtabel sebesar 0,213. 
a) Koefisien korelasi 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan secara statistik, 
diperoleh hasil penghitungan  X= 5358, Y= 6613,  X2= 330900,  Y2= 503345 
dan  XY= 404012. Hasil perhitungan ini kemudian dianalisis secara statistik melalui 
rumus hipotesis korelasi product moment agar bisa diketahui berapa besar koefesien 
korelasi antara variabel X dengan variabel Y. Melalui perhitungan tersebut diperoleh 





signifikansi (α) = 0,05 dan rtabel = 0,213. Dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa rhitung ≥ rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H1) diterima, 
bahwa  terdapat hubungan yang rendah antara minat belajar matematika dengan hasil 
belajar peserta didil kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa.  
Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 16 halaman 110. 
b)  Uji Signifikansi koefisien korelasi (Uji t) 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi t untuk variabel 
minat belajar matematika peserta didik dengan harga thitung sebesar 2,404658, 
dibulatkan menjadi 2,405. Selanjutnya harga t hitung dibandingkan dengan harga t 
tabel (n-2 dengan taraf signifikansi 5%) dipeoleh ttabel sebesar 2,000. Karena thitung 
lebih besar dari ttabel, maka terdapat hubungan yang rendah antara minat belajar 
matematika dengan hasil belajar peserta didik. Perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 16 halaman 111. 
Dari hasil perhitungan korelasi product moment variabel X dan Y (rXY), 
didapatkan rhitung 0,251, yang lebih besar dari rtabel sebesar 0,200, hipotesis diterima 
dengan interpretasi (tingkat hubungan) rendah. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara minat belajar matematika dengan hasil 
belajar matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. 
Gowa. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan langkah-langkah analisis data yang telah dilakukan terhadap 
hasil penelitian, maka diperoleh gambaran secara jelas mengenai permasalahan yang 
dibahas dalam penelitian ini. Pada bagian pembahasan ini diuraikan tentang hasil 





telah membahas bahwa minat belajar siswa merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa, tentu hal ini menunjukkan bahwa minat belajar 
matematika berhubungan dengan hasil belajar siswa di sekolah. Untuk itu peneliti 
akan membahas lebih rinci mengenai hasil penelitian yang dihasilkan oleh peneliti 
yang akan dibandingkan dengan kajian teori. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan instrument yang berupa 
skala minat, skala minat tersebut berisi butir-butir pernyataan mengenai minat belajar 
matematika. Skala minat ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar minat 
belajar matematika peserta didik. Sedangkan untuk melihat hasil belajar, peneliti 
menggunakan hasil ulangan siswa di bulan Februari tahun ajaran 2016/2017. 
Berdasarkan uji hipotesis, minat belajar matematika terhadap hasil belajar 
matematika menunjukkan hubungan dengan nilai ttabel 0,2405, sedangkan nilai ttabel 
sebesar 0,200. Berdasarkan data tersebut, nilai thitung ≥ ttabel, maka hipotesis diterima, 
artinya terdapat hubungan antara minat belajar matematika dengan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa. Minat 
belajar matemaika memberikan sumbangan sebesar 6,30 % terhadap hasil belajar 
matematika.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditegaskan bahwa terdapat 
Hubungan antara minat belajar matematika dengan hasil belajar matematika peserta 
didik. Hal ini juga telah diungkapkan oleh Slameto minat adalah suatu rasa lebih suka 
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 







 Oleh karenanya ketika peserta didik memiliki minat terhadap suatu mata 
pelajaran tertentu, maka hal tersebut akan memberikan sumbangan positif terhadap 
hasil belajar peserta didik kearah yang lebih baik 
Penilaian terhadap minat belajar dapat di ukur dari indikator-indikatornya, 
seperti perasaan senang dalam belajar, ketertarikan peserta didik pada mata pelajaran 
tertentu, perhatian dalam belajar dan proses keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran.
66
 Jika seorang peserta didik memiliki rasa senang ketika belajar maka 
ia cenderung akan bersemangat dalam memahami pelajaran tersebut tanpa paksaan 
diakibatkan kecintaannya terhadap pekerjaan belajar tersebut. Semankin besar rasa 
cinta terhadap belajar maka semakin besar pula peluang peserta didik dalam 
memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 
Indikator selanjutnya dari minat belajar yakni ketertarikan peserta didik pada 
mata pelajaran tertentu. Jika peserta didik merasakan ketertarikan yang lebih pada 
suatu pelajaran tertentu maka ia tidak akan nudah merasa bosan, mengantuk maupun  
menyerah untuk mencari penyelesaian dari masalah tersebut, hal ini akan membuat 
peserta didik mengalami proses perkembangan dalam meningkatkan potensi yag 
dimilikinya dalam mata pelajaran tersebut. 
Indikator selanjutnya dari minat belajar matematika adalah perhatian dalam 
belajar. Seorang peserta didik yang memiliki minat pada mata pelajaran matematika 
akan memberi perhatian lebih terhadap pelajaran tersebut, ia akan bersungguh-
sungguh dalam belajar, berlatih dan melengkapi semua catatan yang diberikan oleh 
guru.  
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Indikator lain dari minat belajar matematika adalah keterlibatan peserta didik 
dalam pembelajaran. Peserta didik yang  memiliki minat belajar matematika 
cenderung lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran didalam kelas, hal ini 
disebabkan karena ia merasa senang dalam mempelajari matematika sehingga jika 
ada hal yang berkaitan denga matematika, peserta didik cepat tanggap dalam bertanya 
maupun menjawab pada kegiatan belajar mengajar di kelas. Semakin tinggi 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran maka berbanding lurus dengan pemberian 
nilai oleh guru mata pelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar 
matematika berhubungan erat dengan hasil belajar matematika peserta didik. Hal ini 
disebabkan karena peserta didik yang memiliki minat terhadap mata pelajaran 
matematika akan mengerahkan usahanya untuk lebih memahami pelajaran 
matematika tersebut dikarenakan kesenangan, ketertarikan, perhatian dan 










 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Minat belajar Matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa 
pada kategori sedang dengan persentase sebesar 70,46% dari 88 peserta didik 
dan nilai rerata sebesar 60,886. 
2. Hasil belajar Matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa, 
pada kategori sedang dengan persentase sebesar 52,26% dari 88 siswa dan nilai 
rerata sebesar 75,15. 
3. Hasil perhitungan menggunakan SPSS 20 diperoleh thitung 2,405≥ ttabel2,000 dan 
signifikansi (α = 0,05), hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 
yang artinya benar bahwa terdapat hubungan antara minat belajar matematika 
dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 
Sungguminasa Kab. Gowa dengan tingkat hubungan rendah atau tidak 
signifikan. 
B. Saran 
Sehubungan denganhasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini maka 
saran yang diajukan oleh penulis adalah sebagai berikut : 
1. Kepada guru, disarankan setiap guru agar kiranya dapat bersungguh-sungguh 






peserta didik serta memberikan penilaian yang objektif pada tiap peserta didik 
agar kualitas pendidikan dapat mencapai tujuannya.  
2. Kepada peserta didik, jika mengalami kondisi yang kurang menguntungkan 
baik karena materi pelajaran, waktu pembelajaran maupun karena tenaga 
pendidik agar sekiranya dapat mengkomunikasikan kesulitannya kepada pihak 
aparatur sekolah. 
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang relevan 
berkaitan dengan psikologi peserta didik pada mata pelajaran matematika kelas 
VIII disarankan untuk lebih memperhatikan konteks instrumen yang akan 
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Kisi-Kisi Hubungan Variabel, Indikator dan sumber data 
Tekhnik Pengumpulan Data 













b. Rasa tertarik Peserta 
didik 
skala skala 
c. perhatian Peserta 
didik 
skala skala 
d. partisipasi Peserta 
didik 
skala skala 












Lampiran 2 (Skala Minat Uji Instrumen) 
INSTRUMEN PENELITIAN SKALA MINAT BELAJAR  
Nama/NIS : 
Sekolah/Kelas : 
PETUNJUK PENGISISAN SKALA: 
1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan! 
2. Bacalah setiap pernyatan dengan teliti dan seksama! 
3. Isilah dengan jujur seseuai dengan kenyataan pada diri saudara! 
4. Berilah tanda (√) pada alternatif jawaban yang anda anggap paling benar! 
5. Seluruh pernyataan harus dijawab dan tidak diperkenankan jawaban lebih dari 
satu. 
6. Setiap jawaban yang anda berikan kami menjamin kerahasiaanya. 
7. hasil jawaban ini tidak akan mempengaruhi kedudukan dan evaluasi 
pembelajaran andatetapi hanya untuk penelitian saja 
8. Keterangan pilihan: 
SS : Sangat Setuju    TS : Tidak Setuju 
S : Setuju     STS : Sangat Tidak Setuju 
 
NO PERTANYAAN SS S TS STS 
1 
Saya betah berada di dalam kelas saat pelajaran 
matematika berlangsung. 
    
2 
Saya mengulangi pelajaran matematika setelah pulang 
sekolah. 
    
3 
Saya telah belajar matematika yang akan dijelaskan oleh 
guru di kelas 
    
4 Menurut saya pelajaran matematika itu sulit     




6 Saya merasa ngantuk setiap kali belajar matematika.     
7 Saya mengerjakan soal-soal matematika dengan cermat.     
8 Saya tetap belajar matematika walaupun tidak ada ujian     
9 
Jika mengalami kesulitan saat mengerjakan soal 
matematika saya tidak malu bertantanya 
    
10 
Saya suka bergurau ketika pelajaran matematika 
berlangsung. 
    
11 Saya jarang mengerjakan tugas matematika.     
12 
Jika tidak diperintahkan guru, saya tidak akan 
mengerjakan soal-soal matematika. 
    
13 
Saya tetap mendengarkan penjelasan guru meskipun saya 
duduk di bangku paling belakang. 
    
14 Catatan matematika saya lengkap dan rapi.     
15 
Saya memeriksa kembali jawaban tugas matematika  
sebelum dikumpulkan. 
    
16 
Saya sering melamun ketika pelajaran matematika 
berlangsung. 
    
17 
Saya suka duduk di belakang karena jauh dari pantauan 
guru. 
    
18 
Saat guru menjelaskan pelajaran matematika, saya 
mengobrol dengan teman. 
    
19 
Saya sering bertanya dan menjawab pertanyaan saat 
proses pembelajaran matematika di luar kelompok. 




Saya menggunakan alat peraga yang bisa membantu saya 
belajar matematika dengan mudah 
    
21 
Dalam diskusi kelompok saya biasa menjelaskan kembali 
materi yang kurang dipahami oleh teman saya. 
    
22 
Saya bersikap acuh tak acuh terhadap guru yang memberi 
pertanyaan terkait matematika. 
    
23 
Saya menggunakan alat-alat peraga matematika untuk 
bermain-main saja. 
    
24 
Saya merasa ragu untuk mengajukan pendapat pribadi di 
kelas terkait materi pelajaran matematika. 






Lampiran 3 (angket uji hipotesis) 
INSTRUMEN PENELITIAN SKALA MINAT BELAJAR  
Nama/NIS : 
Sekolah/Kelas : 
PETUNJUK PENGISISAN SKALA: 
1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan! 
2. Bacalah setiap pernyatan dengan teliti dan seksama! 
3. Isilah dengan jujur seseuai dengan kenyataan pada diri saudara! 
4. Berilah tanda (√) pada alternatif jawaban yang anda anggap paling benar! 
5. Seluruh pernyataan harus dijawab dan tidak diperkenankan jawaban lebih dari 
satu. 
6. Setiap jawaban yang anda berikan kami menjamin kerahasiaanya. 
7. hasil jawaban ini tidak akan mempengaruhi kedudukan dan evaluasi 
pembelajaran andatetapi hanya untuk penelitian saja 
8. Keterangan pilihan: 
SS : Sangat Setuju    TS : Tidak Setuju 
S : Setuju     STS : Sangat Tidak Setuju 
 
NO PERTANYAAN SS S TS STS 
1 
Saya betah berada di dalam kelas saat pelajaran 
matematika berlangsung. 
    
2 
Saya mengulangi pelajaran matematika setelah pulang 
sekolah. 
    
3 Menurut saya pelajaran matematika itu sulit     
4 
Saya merasa lega  jika guru  pelajaran matematika tidak 
hadir. 
    
5 Saya merasa ngantuk setiap kali belajar matematika.     
86 
 
6 Saya mengerjakan soal-soal matematika dengan cermat.     
7 
Saya suka bergurau ketika pelajaran matematika 
berlangsung. 
    
8 Saya jarang mengerjakan tugas matematika.     
9 
Jika tidak diperintahkan guru, saya tidak akan 
mengerjakan soal-soal matematika. 
    
10 
Saya tetap mendengarkan penjelasan guru meskipun saya 
duduk di bangku paling belakang. 
    
11 Catatan matematika saya lengkap dan rapi.     
12 
Saya memeriksa kembali jawaban tugas matematika  
sebelum dikumpulkan. 
    
      
13 
Saya sering melamun ketika pelajaran matematika 
berlangsung. 
    
14 
Saya suka duduk di belakang karena jauh dari pantauan 
guru. 
    
15 
Saat guru menjelaskan pelajaran matematika, saya 
mengobrol dengan teman. 
    
16 
Saya sering bertanya dan menjawab pertanyaan saat 
proses pembelajaran matematika di luar kelompok. 
    
17 
Dalam diskusi kelompok saya biasa menjelaskan kembali 
materi yang kurang dipahami oleh teman saya. 
    
18 
Saya bersikap acuh tak acuh terhadap guru yang memberi 
pertanyaan terkait matematika. 




Saya menggunakan alat-alat peraga matematika untuk 
bermain-main saja. 
    
20 
Saya merasa ragu untuk mengajukan pendapat pribadi di 
kelas terkait materi pelajaran matematika. 




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 7  
Perhitungan manual uji validitas pada skala minat belajar matematika (X) 
Tabel bantu mencari validitas pada no. 1 variabel X 
Responden 






1 4 81 324 16 6561 
2 3 76 228 9 5776 
3 4 75 300 16 5625 
4 4 75 300 16 5625 
5 3 71 213 9 5041 
6 3 72 216 9 5184 
7 4 79 316 16 6241 
8 4 80 320 16 6400 
9 4 81 324 16 6561 
10 4 87 348 16 7569 
11 3 66 198 9 4356 
12 4 74 296 16 5476 
13 4 76 304 16 5776 
14 3 75 225 9 5625 
15 4 89 356 16 7921 
16 3 72 216 9 5184 
17 3 86 258 9 7396 
18 4 75 300 16 5625 
19 4 78 312 16 6084 
20 3 76 228 9 5776 
21 4 78 312 16 6084 
22 3 74 222 9 5476 
23 4 77 308 16 5929 
24 3 81 243 9 6561 
25 3 67 201 9 4489 
26 3 69 207 9 4761 
27 3 66 198 9 4356 
28 3 82 246 9 6724 
29 4 79 316 16 6241 
30 4 74 296 16 5476 
31 3 79 237 9 6241 
32 4 80 320 16 6400 
33 4 96 384 16 9216 
34 3 83 249 9 6889 
35 3 77 231 9 5929 




1. Uji validitas pada butir no. 1 pda skala minat belajar matematika (X)dengan 
rumus: korelasi product moment 
 
𝒓 =
𝑵 𝑿𝒀 − ( 𝑿)( 𝒀)




𝟑𝟓𝒙𝟗𝟓𝟓𝟐 −  𝟏𝟐𝟑 (𝟐𝟕𝟎𝟔)


















= 𝟎, 𝟑𝟖𝟖𝟎𝟗𝟓 
= 𝟎, 𝟑𝟖𝟖 (pembulatan 3 angka dibelakang koma) 
 
 Hasil perhitungan validitas dengan cara manual memiliki hasil sama dengan 
perhitunan otomatis yaitu 0,388095, dibulatkan menjadii 0,388. Butir pernyataan nomor 1 




































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Perhitungan manual Uji Reliabilitas Angket X menggunakan rumus alpha cronbach 
𝑟11 =  
𝑘
 𝑘 − 1 




2   
1. Mencari Varian Butir 
Untuk mencari varian butir peneliti tidak menggunakan formula =Var yang 
tersedia di Microsoft excel karena hasilnya akan berbeda. Namun meskipun berbeda 
hasil varian butir dan total, ketika dimasukkan rumus r11 (alpha cronbach) hasilnya 
akan sama 0,850. Untuk mencari varian butir dan total peneliti menggunakan rumus 
Arikunto,𝜎𝑏
2 = ( 𝑋2 − (
(𝑋)2
𝑛
))/𝑛 , dengan n adalah jumlah responden. Untuk varian 
total, 𝜎𝑡




Contoh perhitungan varian butir pada no 1 
𝜎𝑏


















2. Mencari jumlah varian butir 
Untuk mencari jumlah varian butir, tinggal menjumlahkan varian butir dari 
50 butir pernyataan, yaitu hasilnya 8.489 
100 
 
3. Mencari varian total 
𝜎𝑡












= (210574 − 209212,46)/35 
= 1361,54/35 
= 40,045 
4. Mencari Reliabilitas dengan rumus alpha cronbach 
𝑟11 =  
𝑘
 𝑘 − 1 




2   
=  
35
 35 − 1 







  1 − 0,212  
=  1,029  0,788  
= 0,822 
Setelah dilakukan penghitungan baik secara otomatis ataupun manual, skala 
minat belajar matematika memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,822 yang lebih besar 
dari 0,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument skala minat belajar 






















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Nilai ulangan semester ganjil siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa, 










KKM Keterangan Y^2 
1 AF A 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
85 75 Lulus 7225 
2 ARW A 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
81 75 Lulus 6561 
3 AA A 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
62 75 Tidak Lulus 3844 
4 AM A 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
82 75 Lulus 6724 
5 AAS A 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
72 75 Tidak Lulus 5184 
6 ANS A 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
78 75 Lulus 6084 
7 AAP A 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
76 75 Lulus 5776 
8 MA B 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
88 75 Lulus 7744 
9 CRP A 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
72 75 Tidak Lulus 5184 
10 MRJR B 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
74 75 Tidak Lulus 5476 
11 AARR B 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
91 75 Lulus 8281 
12 IW B 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
79 75 Lulus 6241 
13 MALW B 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
78 75 Lulus 6084 
14 MAK B 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
79 75 Lulus 6241 
15 WA B 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
81 75 Lulus 6561 
16 FAP B 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 



















KKM Keterangan Y^2 
18 RKM B 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
88 75 Lulus 7744 
19 EPR C 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
82 75 Lulus 6724 
20 MFH C 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
85 75 Lulus 7225 
21 MYPA C 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
89 75 Lulus 7921 
22 ASNRF C 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
82 75 Lulus 6724 
23 AS C 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
91 75 Lulus 8281 
24 MUI C 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
91 75 Lulus 8281 
25 SAM C 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
80 75 Lulus 6400 
26 SNS C 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
77 75 Lulus 5929 
27 AAA D 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
81 75 Lulus 6561 
28 AR D 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
81 75 Lulus 6561 
29 AFR D 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
79 75 Lulus 6241 
30 RCN D 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
80 75 Lulus 6400 
31 H D 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
78 75 Lulus 6084 
32 II D 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
80 75 Lulus 6400 
33 NZ D 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
79 75 Lulus 6241 
34 SNI D 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
81 75 Lulus 6561 
35 AA E 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
78 75 Lulus 6084 
36 MF E 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
77 75 Lulus 5929 
37 AIP E 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 












KKM Keterangan Y^2 
38 DKP E 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
91 75 Lulus 8281 
39 FS E 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
74 75 Tidak Lulus 5476 
40 NAU E 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
76 75 Lulus 5776 
41 SN E 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
64 75 Tidak Lulus 4096 
42 TA E 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
88 75 Lulus 7744 
43 AMA F 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
62 75 Tidak Lulus 3844 
44 FWT F 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
52 75 Tidak Lulus 2704 
45 MAFAA F 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
62 75 Tidak Lulus 3844 
46 MST F 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
49 75 Tidak Lulus 2401 
47 MRG F 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
91 75 Lulus 8281 
48 AHRA F 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
82 75 Lulus 6724 
49 NKF F 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
66 75 Tidak Lulus 4356 
50 RAP F 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
74 75 Tidak Lulus 5476 
51 BNP G 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
68 75 Tidak Lulus 4624 
52 MKH G 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
66 75 Tidak Lulus 4356 
53 MFR G 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
62 75 Tidak Lulus 3844 
54 R G 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
66 75 Tidak Lulus 4356 
55 CMD G 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
73 75 Tidak Lulus 5329 
56 MH G 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
71 75 Tidak Lulus 5041 
57 SN G 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 












KKM Keterangan Y^2 
58 MYA H 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
74 75 Tidak Lulus 5476 
59 MA H 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
67 75 Tidak Lulus 4489 
60 RM H 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
66 75 Tidak Lulus 4356 
61 AAMCT H 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
74 75 Tidak Lulus 5476 
62 NZ H 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
69 75 Tidak Lulus 4761 





Tidak Lulus s 
5041 
64 SH H 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
71 75 Tidak Lulus 5184 
65 AMPR H 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
72 75 Tidak Lulus 4356 
66 BSA I 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
66 75 Tidak Lulus 5041 
67 MI I 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
71 75 Tidak Lulus 5041 
68 MI I 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
71 75 Tidak Lulus 4761 
69 MAKH I 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
69 75 Tidak Lulus 4761 
70 KB I 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
69 75 Tidak Lulus 5041 
71 NAJ I 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
71 75 Tidak Lulus 4761 
72 SHAPA I 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
69 75 Tidak Lulus 6724 
73 S I 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
70 75 Tidak Lulus 4900 
74 AGAW J 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
79 75 Lulus 6241 
75 AA J 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
80 75 Lulus 6400 
76 AIU J 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
80 75 Lulus 6400 
77 A J 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 












KKM Keterangan Y^2 
78 MNY J 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
72 75 Tidak Lulus 5184 
79 ASRP J 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
70 75 Tidak Lulus 4900 
80 Y J 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
70 75 Tidak Lulus 4900 
81 AFA K 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
68 75 Tidak Lulus 4624 
82 IT K 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
63 75 Tidak Lulus 3969 
83 MIS K 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
69 75 Tidak Lulus 4761 
84 RNA K 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
69 75 Tidak Lulus 4761 
85 ZAQ K 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
69 75 Tidak Lulus 4761 
86 SRJ K 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
77 75 Lulus 5929 
87 W K 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
64 75 Tidak Lulus 4096 
88 D K 
SMPN 1 
SUNGGUMINASA 
81 75 Lulus 6561 


































Perhitungan manual uji hipotesis hubungan antara minat belajar matematika 
(X) dengan hasil belajar peserta didik (Y) 




1 67 85 5695 4489 7225 
2 64 81 5184 4096 6561 
3 72 62 4464 5184 3844 
4 67 82 5494 4489 6724 
5 65 72 4680 4225 5184 
6 50 78 3900 2500 6084 
7 49 76 3724 2401 5776 
8 55 88 4840 3025 7744 
9 57 72 4104 3249 5184 
10 58 74 4292 3364 5476 
11 68 91 6188 4624 8281 
12 62 79 4898 3844 6241 
13 68 78 5304 4624 6084 
14 74 79 5846 5476 6241 
15 73 81 5913 5329 6561 
16 56 84 4704 3136 7056 
17 64 85 5440 4096 7225 
18 63 88 5544 3969 7744 
19 76 82 6232 5776 6724 
20 67 85 5695 4489 7225 
21 63 89 5607 3969 7921 
22 68 82 5576 4624 6724 
23 70 91 6370 4900 8281 
24 67 91 6097 4489 8281 
25 64 80 5120 4096 6400 
26 55 77 4235 3025 5929 
27 63 81 5103 3969 6561 
28 69 81 5589 4761 6561 
29 77 79 6083 5929 6241 
30 65 80 5200 4225 6400 
31 59 78 4602 3481 6084 
32 60 80 4800 3600 6400 
33 61 79 4819 3721 6241 
34 54 81 4374 2916 6561 
35 52 78 4056 2704 6084 
36 42 77 3234 1764 5929 
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37 58 83 4814 3364 6889 
38 67 91 6097 4489 8281 
39 53 74 3922 2809 5476 
40 58 76 4408 3364 5776 
41 69 64 4416 4761 4096 
42 69 88 6072 4761 7744 
43 55 62 3410 3025 3844 
44 63 52 3276 3969 2704 
45 63 62 3906 3969 3844 
46 60 49 2940 3600 2401 
47 63 91 5733 3969 8281 
48 69 82 5658 4761 6724 
49 50 66 3300 2500 4356 
50 57 74 4218 3249 5476 
51 60 68 4080 3600 4624 
52 57 66 3762 3249 4356 
53 73 62 4526 5329 3844 
54 57 66 3762 3249 4356 
55 63 73 4599 3969 5329 
56 57 71 4047 3249 5041 
57 60 76 4560 3600 5776 
58 66 74 4884 4356 5476 
59 55 67 3685 3025 4489 
60 61 66 4026 3721 4356 
61 43 74 3182 1849 5476 
62 49 69 3381 2401 4761 
63 54 73 3942 2916 5329 
64 56 71 3976 3136 5041 
65 64 72 4608 4096 5184 
66 63 66 4158 3969 4356 
67 66 71 4686 4356 5041 
68 62 71 4402 3844 5041 
69 66 69 4554 4356 4761 
70 57 69 3933 3249 4761 
71 57 71 4047 3249 5041 
72 60 69 4140 3600 4761 
73 58 70 4060 3364 4900 
74 50 79 3950 2500 6241 
75 70 80 5600 4900 6400 
76 52 80 4160 2704 6400 
77 68 78 5304 4624 6084 
78 56 72 4032 3136 5184 
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79 56 70 3920 3136 4900 
80 54 70 3780 2916 4900 
81 56 68 3808 3136 4624 
82 57 63 3591 3249 3969 
83 51 69 3519 2601 4761 
84 69 69 4761 4761 4761 
85 60 69 4140 3600 4761 
86 71 77 5467 5041 5929 
87 46 64 2944 2116 4096 
88 60 81 4860 3600 6561 
  5358 6613 404012 330900 503345 
 
 
1. Uji korelasi product moment 
𝑟 =
𝑁  𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)




88 x 404012 −  5358 (6613)





























Dari hasil penghitungan diperoleh nilai rhitung sebesar 0,250794602  yang 
dapat dibulatkan menjadi 0,251, sedangkan nilai rtabel sebesar 0,207. Berdasarkan data 
tersebut nilai rhitung ≥ rtabel, maka H0 ditolak, artinya benar bahwa terdapat hubungan 
antara minat belajar matematika (X) dengan hasil belajar matematika peserta didik 
(Y) kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa. 
2. Uji Signifikan Koefisien Korelasi Variabel X dengan Y (Uji t) 
 
t =
𝑟 𝑛 − 2
 1 − r2
 
=
0,251 88 − 2















= 2,405 (dibulatkan 3 angka dibelakang koma) 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi t diperoleh, harga 
thitung sebesar 2,405 lebih besar dari ttabel sebesar 2,000 (pada taraf signifikansi 5%), 
yang berarti adanya hubungan yang rendah antara minat belajar matematika (X) 
dengan hasil belajar matematika peserta didik s (Y) kelas VIII SMP Negeri 1 
Sungguminasa 1 Sungguminasa Kab. Gowa. 
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= 6,3001 % 
= 6,30 % 
Koefisien determinasi merupakan nilai r
2
 yang menunjukkan seberapa besar 
memberikan pengaruh. Pada perhitungan pengujian hipotesis didapatkan nilai r = 




 = 0,063001. Hal ini menunjukkan 
bahwa minat belajar memberikan sumbangan sebesar 6,30% terhadap hasil belajar 
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